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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil isolasi cendawan pengkontaminasi umbi bawang putih di Desa
Saenam Kabupaten Timor Tengan Utara didapatkan 3 isolat yaitu isolat
cendawan SBH, isolat cendawan SBK dan isolat cendawan SK

2. Hasil isolasi makroskopis isolat SBH memiliki warna miselium kuning
pucat, bentuk miselium bulat terpisah, permukaan miselium halus, tepi
miselium tidak rata dan diameter miselium 4,85 cm. Isolat SBK memiliki
warna miselium kuning pudar, bentuk miselium bulat, permukaan miselium
halus, tepi miselium rata, diameter miselium 3,25 cm. Isolat SK memiliki
warna miselium hijau tua, bentuk miselium bulat terpisah, permukaan
miselium kasar, tepi miselium tidak rata, diameter miselium 3,65 cm.

3. Isolat cendawan SBH memiliki karakteristik bentuk vesikel bulat oval,
warna vesikel hitam kecoklatan, memiliki konidia yang berbentuk bulat
serta memiliki konidiafor yang tegak dan memiliki hifa bersekat. Isolat
cendawan SBK memiliki karakteristik mikroskopis dengan bentuk vesikel
bulat oval, warna vesikel kuning, memiliki konidia yang berbentuk bulat
dan bentuk konidiafor yang tegak. Isolat cendawan SK memiliki
karakteristik mikroskopis seperti bentuk vesikel bulat oval dengan warna
hitam, kodia berbentuk bulat, konidiafor tegak serta memiliki bentuk hifa
besekat. Ketiga isolat tersebut teridentifikasi sebagai genus cendawan
Aspergillus sp.

5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan uji postila kock untuk

memastikan jenis cendawan dan melakukan penelitian mengenai cara

pengendalian pada cendawan patogen yang menyerang umbi bawang putih.
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2. Bagi pemerintah agar dapat memberikan informasi bagi petani bahwa
cendawan dapat mengkontaminsi umbi bawang putih pada gudang
penyimpanan dan bisa menghasilkan mikotoksin.

3. Bagi petani agar lebih memperhatikan metode penyimpanan khususnya pada
bagian pengeringan dibawah sinar matahari, alangkah lebih baik adanya alas
dibawah tanah sehingga tidak menimbulkan mikroba tanah tumbuh

mengkontaminasi umbi bawang putih.
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